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ABSTRAK 
 

Latar Belakang: Melakukan Buang air besar sembarangan mempunyai dampak negatif terhadap 
kesehatan masyarakat, pencemaran air dan peningkatan risiko penyakit. Tujuan: Pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang bahaya buang 
air besar sembarangan melalui pendekatan budaya yaitu bakisah bahasa banjar. Metode: bakisah 
bahasa banjar digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat di Sekolah Dasar Negeri Telaga 
Biru 9 Banjarmasin. Hasil: Evaluasi menunjukkan bahwa siswa menunjukkan pemahaman yang 
lebih baik mengenai bahaya buang air besar sembarangan, yang ditunjukkan melalui antusiasme 
dan pertanyaan aktif selama kegiatan. Kesimpulan: Kegiatan ini berhasil meningkatkan 
kesadaran siswa terhadap bahaya buang air besar sembarangan. Disarankan agar pendidikan 
sanitasi berbasis budaya dilanjutkan dan komunitas dilibatkan dalam upaya meningkatkan 
kesadaran tentang pentingnya kebersihan dan kesehatan. 
 
Kata Kunci: Buang air besar sembarangan, Sanitasi, Pendidikan. 
 
 

 
ABSTRACT 

 
Background: Open defecation has negative impacts on public health, water pollution, and an 
increased risk of disease. Objective: This community service aims to enhance students' 
understanding of the dangers of open defecation through a cultural approach known as bakisah 
in the Banjar language. Method: Bakisah in the Banjar language was utilized in the community 
service at Sekolah Dasar Negeri Telaga Biru 9 in Banjarmasin.  Results: Evaluation showed 
that students demonstrated a better understanding of the dangers of open defecation, evidenced 
by their enthusiasm and active questioning during the activity. Conclusion: This activity 
successfully raised students' awareness of the dangers of open defecation. It is recommended 
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that culturally-based sanitation education be continued and that the community be involved in 
efforts to raise awareness about the importance of cleanliness and health. 

 
Keywords: Education, Open defecation, Sanitation. 
 
 
 

PENDAHULUAN 
Tindakan manusia yang melakukan pembuangan feses tidak di toilet dan membuangnya di 

sembarangan tempat dan bukan di toilet merupakan perilaku buang air besar sembarangan 
(Clasen et al., 2014). Buang air besar sembarangan membuat terjadinya kontaminasi air dan 
peningkatan penularan penyakit (Inah et al., 2023), serta mengakibatkan dampak yang berbahaya 
bagi kesehatan masyarakat secara luas (Onyemaechi et al., 2022) dan membuat siswa tidak 
masuk sekolah akibat pencemaran air (Ali, 2022). 

Tahun 2021 menurut laporan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) diberbagai negara 
sebanyak 494 juta pendudukan melakukan buang air besar sembarangan (Belay et al., 2022). 
Indonesia salah satu negara yang masih belum mencapai 100% bebas buang air besar 
sembarangan (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia, 2018), Kota Banjarmasin diperkirakan 38,46% kelurahan di Kota Banjarmasin masih 
belum mendapatkan status bebas buang air besar sembarangan salah satunya adalah Kelurahan 
Telaga Biru (Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin, 2024). 

Buang air besar sembarangan merupakan praktik yang masih umum di beberapa kalangan 
masyarakat, dan sejumlah faktor berkontribusi terhadap masalah ini. Seperti, status ekonomi 
berperan signifikan, di mana rumah tangga termiskin memiliki prevalensi buang air besar 
sembarangan sebesar 52% dibandingkan dengan rumah tangga yang lebih kaya (Roy et al., 
2023). Kurangnya infrastruktur sanitasi, seperti jamban dan akses terhadap air bersih, berkorelasi 
signifikan dengan praktik buang air besar sembarangan (Patilaiya & Ishak, 2022) dan pendidikan 
menjadi salah satu faktor penting, individu yang buta huruf 14% lebih mungkin melakukan 
buang air besar sembarangan (Hande et al., 2018). 

Sebuah penelitian di Kota Kendari, Indonesia, mengungkapkan bahwa 42% siswa sekolah 
dasar tidak memiliki pengetahuan tentang buang air besar sembarangan dan dampaknya terhadap 
kesehatan (Hasan et al., 2021). Penelitian lain juga menyebutkan, hanya 34% siswa yang 
menunjukkan pengetahuan yang baik tentang diare, suatu kondisi yang sering diperburuk oleh 
praktik sanitasi yang buruk (Manogaran et al., 2019). Kebutuhan akan pendidikan kesehatan 
yang komprehensif di sekolah ditekankan untuk meningkatkan pengetahuan dan praktik yang 
berkaitan dengan sanitasi (Manogaran et al., 2019). 

Meningkatkan kesadaran tentang kebersihan dan sanitasi dapat mengubah sikap terhadap 
buang air besar sembarangan (Kartika et al., 2019) dapat dilakukan menggunakan metode 
bercerita. Metode bercerita merupakan salah satu cara untuk menyampaikan informasi kesehatan 
kepada siswa sekolah dasar (Aryunita, 2022). Pendeketan menggunakan metode bercerita juga 
berhasil dengan menambahkan pendekatan budaya seperti bapandung (Indrayadi et al., 2024) 
dan bakisah bahasa banjar (Indrayadi et al., 2023b). 

Berdasarkan hal tersebut, kami tertarik untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat 
dengan mengambil tema “Bakisah Warik Kuning: Mengungkap Bahaya Tersembunyi Buang Air 
Besar Sembarangan Di Sekolah Dasar Telaga Biru 9” 



!%   

 

Journal of Health Science Leksia (JHSL) 
Vol 3 No 1 Januari 2025 
https://jhsljournal.com/index.php/ojs/ 

 

 

 
 

METODE  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 6 Januari 2025 di Sekolah 

Dasar Negeri Telaga Biru 9. Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat meliputi pengajuan permohonan izin kepada Kepala Sekolah Dasar Negeri Telaga 
Biru 9 untuk melaksanakan kegiatan tersebut, melakukan koordinasi terkait lokasi dan menyusun 
kontrak waktu untuk edukasi kepada siswa kelas 4, 5, dan 6 dengan pendekatan bakisah bahasa 
banjar menggunakan buku bakisah bahasa banjar warik kuning (Indrayadi et al., 2023a) tentang 
efek berbahaya dari buang air besar sembarangan dan diakhiri dengan sesi diskusi. 

 

HASIL  
Pada tahap hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dilakukan evaluasi 

terhadap peserta yang berjumlah 37 siswa mengikuti kegiatan, di mana siswa menunjukkan 
pemahaman mengenai bahaya buang air besar sembarangan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan pada hari senin, Ketika selesai upacara bendera. 
Para siswa antusias mendengarkan bakisah bahasa banjar dibuktikan dengan berbagai pertanyaan 
pada proses akhir kegiatan pengabdian masyarakat. Berikut adalah karateristik peserta kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat. 

Tabel 1. Karakteris Peserta Berdasarkan Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
Laki-laki 21 56.76% 
Perempuan 16 43.24% 

Jumlah 37 100% 
 

Tabel 1 menunjukan bahwa mayoritas peserta pengabdian kepada masyarakat adalah laki-
laki dengan presentasi 56,65%. 
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Gambar 1. Penyampaian bakisah bahasa banjar dengan judul cerita warik kuning 

 

Gambar 2. Tahap akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
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PEMBAHASAN 
Hasil pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa siswa di Sekolah Dasar Negeri 

Telaga Biru 9 belum sudah memiliki pemahaman mengenai bahaya buang air besar sembarangan 
dengan pendekatan bakisah bahasa banjar. Bakisah bahasa banjar, yang berasal dari kebudayaan 
lokal di Provinsi Kalimantan Selatan oleh masyarakat suku Banjar, merupakan tradisi bercerita 
yang penuh dengan makna kehidupan dan disampaikan sebagai sebuah media pembelajaran 
(Rafi et al., 2024). Oleh sebab itu pendekatan budaya untuk menghentikan buang air 
sembarangan sangat penting, salah satunya dengan metode bakisah bahasa banjar (Indrayadi et 
al., 2023b). 

Siswa yang terdidik dapat memengaruhi teman sebaya dan keluarga mereka, 
mempromosikan budaya kebersihan dan kesehatan di komunitas mereka (Suprobo et al., 2022). 
Mensosialisasikan kepada siswa tentang bahaya buang air besar sembarangan sangatlah penting, 
karena dapat menyebabkan penularan penyakit, menghambat perkembangan fisik dan kognitif, 
serta menyebabkan ketidakhadiran di sekolah, terutama di kalangan anak perempuan, yang 
mungkin menghadapi tantangan tambahan selama menstruasi (Ali, 2022). 

Program pendidikan telah menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman 
dan penerapan praktik-praktik ini oleh siswa (Harvianto et al., 2023). Hal ini didukung oleh 
pengabdian kepada masyarakat lainnya yang menyebutkan bahwa dengan sosialisasi dapat 
merubah pola pikir untuk tidak lagi melakukan buang air besar sembarangan (Wibowo et al., 
2022).  

Pengabdian kepada masyarakat ini dapat diadaptasi, dengan mengedepankan pendekatan 
metode interaktif seperti bakisah bahasa banjar dalam menghentikan perilaku buang air besar 
sembarangan. Hal ini juga didukung oleh pengabdian kepada masyarakat lainnya yang 
menyebutkan bahwa metode interaktif telah terbukti efektif dalam melibatkan siswa dalam 
praktik sanitasi yang lebih baik (Haris et al., 2023). Akan tetapi hal ini tentang oleh pendapat lain 
yang menyebutkan bahwa walaupun pengetahuan siswa tentang perilaku buang air besar adalah 
70 dari 100, namun masih terdapat 58,8% siswa yang masih buang air besar di luar jamban 
(Zahtamal et al., 2020). 

Mensosialisasikan siswa tentang bahaya buang air besar sembarangan dapat meningkatkan 
pemahaman mereka, yang berpotensi memengaruhi sikap dan perilaku mereka dalam menjaga 
kebersihan dan kesehatan di lingkungan mereka (Hayana et al., 2018). Sosialisasi mengenai 
bahaya buang air besar sembarangan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 
tentang pentingnya kebersihan serta sanitasi lingkungan (Parhusip et al., 2021). Oleh sebab itu 
metode dengan pendekatan budaya untuk mengatasi buang air besar sembarangan dapat menjadi 
solusi jangka panjang untuk perbaikan sanitasi. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Buang air besar sembarangan merupakan masalah kesehatan masyarakat yang signifikan, 

dengan dampak yang luas terhadap pencemaran air dan peningkatan risiko penyakit. Di 
Indonesia, khususnya di Kota Banjarmasin, praktik ini masih umum terjadi. Kegiatan pengabdian 
masyarakat yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Telaga Biru 9 menunjukkan bahwa melalui 
pendekatan budaya, seperti metode bakisah bahasa banjar, siswa dapat memahami bahaya buang 
air besar sembarangan dengan lebih baik. Hasil evaluasi menunjukkan antusiasme dan 
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peningkatan pemahaman di kalangan siswa, yang berpotensi untuk mempengaruhi lingkungan 
mereka. Disarankan untuk melanjutkan pendidikan sanitasi berbasis budaya dan melibatkan 
komunitas dalam upaya meningkatkan kesadaran tentang bahaya buang air besar sembarangan. 
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